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Abstract 
 

This thesis is entitled Dialogue of the Qur'an and the Bible About Religious Moderation, while the 
formulation of the problem is what is meant by the dialogue of the Qur'an and the Bible about religious 
moderation and what is the mechanism for the dialogue of the Qur'an and the Bible about religious 
moderation. This study aims: 1) to find out the Al-Qur'an dialogue about religious moderation, 2) to 
analyze the Biblical dialogue about religious moderation, and 3) to provide materials or references for 
students of the Study of Religions on the dialogues of the Qur'an and the Bible about moderation in 
religion. The approach used is normative theology, which is an attempt to understand religion using the 
framework of divinity which departs from a belief that the empirical form of a religion is considered the 
most correct compared to the others. While the theory is inductive, a thought that departs from specific 
rules (things or events) to determine general laws (rules). The findings from the results of this study are 
dialogues which are written works, presented in the form of conversations between two or more figures in 
a straightforward manner, also carried out through questions and answers about an issue as desired. 
The results of this study indicate that in Islam and Christianity with the way of dialogue teaches about 
how to understand each other and be tolerant in religious moderation. So that between the two religions, 
especially the Qur'an and the Bible, they understand each other that the dialogue in question serves to 
convey a message to other people that aims to touch the basic values of religion. 
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Abstrak : Skripsi ini berjudul Dialog Al-Qur’an dan Bibel Tentang Moderasi Beragama, adapun 
rumusan masalahnya adalah apa yang dimaksud dengan dialog Al-Qur’an dan Bibel tentang moderasi 
beragama dan bagaimana mekanisme dialog Al-Qur’an dan Bibel tentang moderasi beragama. 
Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui dialog Al-Qur’an tentang moderasi beragama, 2) untuk 
menganalisis dialog Bibel tentang moderasi beragama, dan 3) untuk bahan atau referensi bagi 
mahasiswa Studi Agama-Agama terhadap dialog Al-Qur’an dan Bibel tentang moderasi 
beragama.Metode pendekatan yang digunakan adalah teologis normative ialah upaya memahami 
agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa 
wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang 
lainnya. Sedangkan teorinya adalah induktif, suatu pemikiran yang bertolak dari kaidah (hal-hal atau 
peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang umum. Adapun temuan dari hasil 
penelitian ini adalah dialog yang merupakan karya tulis, disajikan dalam bentuk percakapan antara dua 
tokoh atau lebih secara lugas, juga dilakukan melalui tanya jawab tentang suatu permasalahan sesuai 
yang diinginkan.. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam Islam dan Kristen dengan 
cara berdialog mengajarkan tentang bagaimana saling memahami serta bertoleransi di dalam moderasi 
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beragama. Sehingga di antara dua Agama khususnya Al-Qur’an dan Bibel saling mengerti bahwa 
dialog yang dimaksud tadi berfungsi untuk menyampaikan sebuah pesan kepada orang lain yang 
bertujuan untuk menyentuh nilai-nilai dasar agama. 

Kata Kunci : Dialog, Al-Qur’an, Bibel, Moderasi Beragama  

 

 

PENDAHULUAN 

  Prinsip dialog secara Islam, salah satu keistimewaan-Nya adalah umat manusia yang 

diberikan oleh Allah Subhanahu Wata'ala dengan kemampuan untuk berbicara, sebagai 

pembeda dengan makhluk ciptaan-Nya  yang lain, dan mengajarkan manusia untuk 

mengungkapkan dirinya, juga bisa memahamkan orang dengan menyampaikan pesan yang 

jelas. Hubungan dialog di dalam moderasi beragama juga mengembangkan sikap saling 

memahami, menigkatkan kerja sama dan mendekatkan perbedaan yang ada secara moderat. 

kemampuan berbicara inilah yang merupakan esensi dari sebuah dialog.  (Luh Riniti Rahayu 

dan Put Surya Wedra Lesmana, 2019) 

  Pada zaman kekhalifahan Ali Bin Abi Thalib r.a ada suatu riwayat tentang masuk 

Islamnya seorang yahudi. Perlu diketahui orang yang paling susah masuk islam adalah orang 

Yahudi. Dalam shohih Muslim, dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 

    مِنَ الْيهَُودِ لَمْ يبَْقَ عَلَى ظَهْرِهَا يهَُودِىٌّ إلِاَّ أسَْلَمَ لوْ تاَبعََنِى عَشْرَة  

Artinya: “Seandainya sepuluh (pemuka agama) Yahudi mengikuti agamaku, maka sungguh 

tidak akan tersisa lagi orang Yahudi di muka bumi ini kecuali dalam keadaan Islam.” (HR. Muslim no. 

2793). (Ahmad Abdul ’Al Al-Thahtawi, 2016) 

Dikisahkan baju besi perang Ali ibn Abi Thalib r.a yang dijemur saat di medan 

peperangan dan diambil oleh seorang Yahudi. Pada suatu hari Ali melihat baju besi tersebut 

telah dimiliki oleh seorang yahudi. Ali  sangat yakin bahwa baju perang tersebut adalah 

miliknya dengan tanda-tanda yang sama persis dengan baju besi yang dimilikinya, dengan 

mengungkapkan beberapa bukti tanda bahwa baju perang tersebut adalah miliknya seorang 

Yahudi tersebut masih tidak mau mengakui bahwa baju besi tersebut memang bukan 

miliknya. (Ahmad Abdul ’Al Al-Thahtawi, 2016) 

Yahudi tersebut sangat heran dengan sikap Ali Bin Abi Thalib yang dengan 

mudahnya mengikhlaskan baju besi yang dimilikinya menjadi hak milik Yahudi tersebut. 

Padahal hakim tersebut adalah hakim muslim yang berarti pegawai dari Ali Bin Abi Thalib.  

Islam selalu mengajarkan tidak boleh memanipulasi keadilan hanya karena seseorang 



Khairunnisa, Indra Harahap, M. Ali Azmi Nasution 

Volume 3, Nomor 3, Juni 2023 373 

memiliki jabatan yang lebih tinggi dari yang lainnya. Akhirnya Yahudi tersebut mengakui 

bahwa baju perang itu adalah milik Ali Bin Abi Thalib  dan hal yang membuat seorang Yahudi 

takjub dan memutuskan untuk masuk Islam karena kepemimpinan  Ali Bin Abi Thalib yang 

berbeda dari para pemimpin kerajaan lainnya. Ali Bin Abi Thalib  akhirnya membiarkan baju 

besi tersebut menjadi milik Yahudi yang menjadi mualaf tersebut, dan  Ali Bin Abi Thalib 

juga memberi hadiah 900 Dirham kepada Yahudi tersebut karena telah masuk Islam. (Ahmad 

Abdul ’Al Al-Thahtawi, 2016) 

Dalam pendidikan agama Kristen, Alkitab atau firman Tuhan menjadi sumber dalam 

pendidikan yang berpusat kepada Kristus. Werner G. Graendorf berpendapat bahwa 

pendidikan Kristen adalah pendidikan yang didasarkan pada kitab suci, dikuasai oleh Roh 

Kudus, dan berpusatkan Kristus. Dimana proses belajar mengajar disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan masing-masing individu, serta sistem mengajar kontemporer yang melaluinya 

seseorang dapat mengenal dan mengalami rencana dan maksud Allah, melalui Yesus Kristus 

dalam setiap aspek kehidupannya, serta mempersiapkan mereka bagi pelayanan yang efektif, 

yang berfokuskan pada Kristus, sang Guru Agung. (Werner C. Graendorf, 2016) 

Moderasi beragama dalam ajaran Yesus di dalam hukum nya terutama “Mengasihi 

Allah dan Mengasihi Sesama” dalam Matius 22:37-39 “Jawaban Yesus kepadanya: "Kasihilah 

Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 

akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang kedua, yang 

sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendir”. Adanya 

keseimbangan antara hubungan kita dengan Allah juga hubungan kita dengan sesama. 

Keseimbangan antara mengasihi Allah dan mengasihi manusia harus dapat berjalan 

bersamaan dimana jika kita mengasih Allah, dibuktikan dengan kita mengasihi sesama 

manusia. (Nurliana Siregar, 2019) 

Di dalam dialog Bibel juga terdapat prinsip, bahwa masalah yang ada tidak boleh 

menghalangi orang Kristen untuk tetap berdialog. Orang Kristen harus berani mengambil 

resiko dalam dialog, meskipun harus tetap ada sikap kewaspadaan terhadap bahaya tersebut. 

Karena itu diupayakan supaya ada penerjemahan pesan Kristen di setiap waktu dan tempat, 

yang tetap menjaga keotentikan makna maupun istilah yang digunakan dalam kehidupan dan 

iman Kristen. (Vinay Samuel dan Charis Sugden, 1984) 
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METODE 

Penelitialn ini termalsuk penelitialn pustalkal libralry resealrch yalitu mengumpulkaln daltal yalng 

bersumber dalri kepustalkalaln, balik berupal lalporaln-lalporaln halsil penelitialn, buku-buku yalng 

terkalit dengaln judul penelitialn ini. Daltal dikumpulkaln dengaln berbalgali referensi dengaln 

terbitaln lalinnyal yalng malsih bersalngkutaln dengaln objek yalng diteliti. (Mestika Ze.d, 2004). 

Daltal yalng dialmbil yalitu daltal Sekunder, kalrenal daltal ini yalng diperoleh seoralng peneliti secalral 

tidalk lalngsung dalri objeknyal, tetalpi melallui sumber lalin, yalitu referensi yalng berkalitaln dengaln 

judul penelitialn. Mekalnisme pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini sepenuhnyal merujuk 

sumber kepustalkalaln, literalture-literaltur yalng membalhals diallog All-Qur’a ln daln Bibel tentalng 

moderalsi beralgalmal di dallalm penelitialn ini, penulis memilih buku-buku daln jurnall terkalit 

sebalgali sumber daltal sekunder yalng berhubungaln dengaln penelitialn. (Mohammad Nazir, 

1998) 

 

HASIL  

Di dallalm diallog All-Qur’a ln daln Bibel tentalng moderalsi beralgalmal terdalpalt sebualh ide 

daln jugal dalpalt membalngun kebersalmalaln dallalm keralgalmaln yalng berbedal algalmal, salngalt tepalt 

jugal untuk terus ditumbuh kembalngkaln di tengalh-tengalh malsyalralkalt sebalgali waldalh sosiall 

control dallalm kehidupaln beralgalmal. (Arifinsyah, 2018). Sebalb ide tersebut memiliki dual 

walwalsaln. 

Pertalmal, berwalwalsaln ke-Ilalhialn, dallalm hall ini aldallalh menjalmin kebebalsaln malsing-

malsing algalmal untuk melalksalnalkaln ibaldalh sesuali dengaln keyalkinalnnyal malsing-malsing. Di 

salmping itu pulal kebebalsaln untuk mengalktuallisalsikaln aljalraln algalmalnyal malsing-malsing untuk 

kebalikaln di tengalh-tengalh umalt malnusial.  

Kedual, berwalwalsaln kemalnusialaln, dallalm hall ini beralrti salling menghormalti, 

menghalrgali daln megalsihi di sepalnjalng baltals-baltals kemalnusialaln, talnpal merugikaln keyalkinaln 

algalmal lalin. 

Dallalm eral sekalralng ini dimalnal diallog alntalrumalt dialralhkaln untuk memecalhkaln 

malsallalh-malsallalh yalng dihaldalpi secalral bersalmal-salmal oleh berbalgali pengalnut algalmal. Dalpalt 

dikaltalkaln eral ini aldallalh eral diallog alntalrumalt dallalm pigural humalnisalsi. Malksudnyal, diallog 

sekalralng ini berisi pembicalralaln mengenali temal-temal sentrall problem kemalnusialaln universall, 

seperti kemiskinaln, lingkungaln hidup,halk alsalsi malnusial, kependudukaln, nalrkobal balhkaln 

malsallalh buruh. 
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Model diallog seperti itu talmpalknyal dilalndalsi oleh kesaldalraln balhwal talntalngaln yalng 

dihaldalpi algalmal aldallalh jugal talntalngaln yalng dihaldalpi oleh malnusial. Beralrti jikal algalmal 

berurusaln dengaln perbalikaln nalsib malnusial dallalm segallal alspek, malkal hall yalng salmal 

sebenalrnyal jugal ingin dicalpali oleh malnusial, lepals dalri alpalkalh ial beralgalmal malupun tidalk. 

Algalr terbalngun halralpaln tersebut, malkal perlu diimplementalsikaln nilali-nilali universall 

sebalgalimalnal pesaln suci daln dicital-cital setialp algalmal yalng diturunkaln Tuhaln sebalgali pedomaln 

penyelalmaltaln daln membalngun kebersalmalaln dallalm keralgalmaln, membalngun budalyal dalmali 

dallalm kebhinekalaln. (Arifinsyah, 2018) 

 

PEMBAHASAN 

1. Dimensi Dialog Al-Qur’an Dan Bibel Tentang Moderasi Beragama 

Dimensi-dimensi yalng dibicalralkaln dallalm Qur’a ln aldallalh balgialn dalri kalralkteristik 

struktur daln dialntalralnyal yalng membukal pelualng  untuk berbicalral tentalng sebualh sumber 

lalin yalng penting balgi plurallitals pembalcalaln All-Qur’a ln, yalitu strukturnyal sendiri. 

(Muhammad Sa’id Ramadan Al-But’I Tayyib Tizini, 2002). Dia lntalral kalralkteristik terpenting 

dalri struktur tersebut iallalh: 

1) Generall daln universall. 

2) Almbigu kalrenal problemaltikal muhkam (malknalnyal jelals) daln mutasyabih (malknalnyal 

belum jelals). Teori ini beralwall dalri alyalt All-Qur’a ln di balwalh ini:  

ا الَّذِيْنَ فِيْ قلُوُْ هوَُ الَّذِيْْٓ انَْزَ  حْكَمٰت  هُنَّ امُُّ الْكِتٰبِ وَاخَُرُ مُتشَٰبهِٰت  ۗ فَامََّ بهِِمْ زَيْغ  فيَتََّبعِوُْنَ مَا  لَ عَليَْكَ الْكِتٰبَ مِنْهُ اٰيٰت  مُّ

 ْٓ ٖۚ وَمَا يعَْلَمُ تأَوِْيْلَه  نْ عِنْدِ رَبِّنَِا ٖۚ تشََابَهَ مِنْهُ ابْتِغَاۤءَ الْفِتنَْةِ وَابْتغَِاۤءَ تأَوِْيْلِه  ٖۙ كُلٌّ مِِّ اسِخُوْنَ فِى الْعِلْمِ يقَوُْلوُْنَ اٰمَنَّا بِه  ُ وَۘالرَّ  الِاَّ اللّٰه

ْٓ اوُلوُا الْاَلْبَابِ   وَمَا يَذَّكَّرُ الِاَّ

Alrtinyal: Diallalh yalng menurunkaln Kitalb (All-Qur'aln) kepaldalmu (Muhalmmald). Di alntalralnyal aldal 

alyalt-alyalt yalng muhkalmalt, itulalh pokok-pokok Kitalb (All-Qur'aln) daln yalng lalin mutalsyalbihalt. Aldalpun 

oralng-oralng yalng dallalm haltinyal condong paldal kesesaltaln, merekal mengikuti yalng mutalsyalbihalt untuk 

mencalri-calri fitnalh daln untuk mencalri-calri talkwilnyal, paldalhall tidalk aldal yalng mengetalhui talkwilnyal 

kecualli Alllalh. Daln oralng-oralng yalng ilmunyal mendallalm berkaltal, “Kalmi berimaln kepaldalnyal (All-

Qur'aln), semualnyal dalri sisi Tuhaln kalmi.  ”Tidalk aldal yalng dalpalt mengalmbil pelaljalraln kecualli oralng yalng 

beralkall.(QS. Alli Imraln: 7) 

 Terdalpalt di dallalm dimensi diallog Bibel balhwal Palulus memberikaln nalsihalt kepaldal 

oralng-oralng Kristen dikorintus balhalyalnyal memilih salhalbalt yalng sallalh aldallalh sallalh saltu 

contoh pengalruh buruk pergalulaln, I Korintus 15:33 “Ja lngalnlalh kalmu sesalt, pergalulaln yalng 
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buruk merusalkkaln kebialsalaln yalng balik.” Alyalt 33 ini aldallalh kutipaln yalng dialmbil dalri Almsall 

terkenall kemungkinaln dalri puisi yalng ditulis oleh Malnalnder. Yalng mengingaltkaln balhalyalnyal 

pengalruh salhalbalt yalng dalpalt menggoyalhkaln Imaln daln kepercalyalaln. (James  L. Gibson, 

2013). Sebalgali malkhluk sosiall yalng diciptalkaln untuk berinteralksi daln berelalsi dengaln salhalbalt 

tetalp halrus berhalti-halti dallalm memilih salhalbalt kalrenal pergalulaln dalpalt mempengalruhi calral 

palndalng daln calral piker. (Stimson Hutagalung, 2015) 

 Sehalrusnyal semual oralng bisal bertoleralnsi terhaldalp oralng lalin balik tentalng budalyal 

daln kepercalyalalnnyal, tetalpi paldal kenyaltalalnnyal balhwal yalng malyoritals selallu malu menalng. 

Meralsal benalr daln yalng lalin sallalh, alkaln melukali sesalmalnyal. Dallalm kondisi yalng dirugikaln 

pun, sehalrusnyal oralng percalyal halrus terus toleraln dengaln kondisi oralng lalin. Sepertinyal alkaln 

mustalhil terjaldi yalng nalmalnyal kerukunaln, alpalbilal di dallalmnyal tidalk aldal salling menghalrgali. 

Malsallalh pokok hubungaln Kristen-Muslim aldallalh ralsal teralncalm daln talkut.  Jikal ralsal 

teralncalm daln talkut ini dalpalt dikikis, daln setialp oralng meralsal dihormalti daln dilindungi halk-

halk alsalsinyal, terutalmal halk-halk alsalsi mengelualrkaln pendalpalt daln beralgalmal sesuali dengaln 

keyalkinalnnyal, tentu semual itu alkaln melalpalngkaln hubungaln alntalral saltu dengaln yalng lalin. 

Tidalk aldal yalng meralsal ditekaln daln menekaln, sehinggal dalri salnal pun alkaln dalpalt dibalngun 

kerjalsalmal dengaln penuh keikhlalsaln. (Bambang R. Utomo, 2000) 

 

2. Mekanisme Dialog Al-Qur’an Dan Bibel Tentang Moderasi Beragama 

   Di dallalm diallog All-Qur’a ln, algalmal merupalkaln mekalnisme berkesaln dallalm 

melalhirkaln perpaldualn kalum daln algalmal. Ial perlu diterimal secalral positif daln selektif oleh 

pengalnut algalmal. Dallalm berdiallog, terdalpalt di dallalmnyal yalng perlu dipaltuhi oleh pihalk-pihalk 

tertentu secalral mekalnisme. 

Pertalmal, tidalk boleh betentalngaln dengaln konsep taluhid, dallalm All-Qur’a ln itu aldallalh 

prinsip yalng tidalk boleh digalnggu. Alsals taluhid ini seperti malnal diperjelalskaln oleh salrjalnal 

teologi Islalm aldallalh bersifalt tetalp daln tidalk boleh berubalh sehinggal kialmalt (Ralmli). Hall ini 

bermalknal, wallalu alpal pun bentuk diallog alntalr algalmal yalng dilalkukaln, pendekaltaln  sekulalrisme 

yalng menolalk peralnaln ketuhalnaln dallalm kehidupaln malnusial daln bergalntung sepenuhnyal 

kepaldal peralnaln alkall daln nalfsu malnusial di dallalm menentukaln segallal alspek penting di dallalm 

kehidupaln perlu dijaluhkaln salmal sekalli (Muhalmmald Zaliniy). Lebih buruk lalgi, mengikut 

pendekaltaln kaljialn sekulalrisme Balralt, sebalralng elemen yalng berkalitaln dengaln fenomenal 

ketuhalnaln daln metalfizik alkaln dialnggalp sebalgali kalrut daln tidalk bersifalt empirikall (Albdul 

Ralhmaln Albdullalh). Balhkaln merekal mengalnggalp balhwal penderitalaln malnusial aldallalh 
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berpuncalk dalri kelemalhaln malnusial yalng tertipu dengaln berpegalng kepaldal kepercalyalaln 

kealgalmalaln. 

 Kedual, mengalkui tentalng nilali-nilali umum daln wujud di alntalral algalmal besalr dunial 

talnpal melibaltkaln alqidalh. Menurut Soroush, ial meralngkumi penekalnaln kepaldal sistem morall 

yalng balik, penekalnaln kepaldal hukumaln terhaldalp sesualtu perbualtaln yalng buruk, sikalp allalmi 

terhaldalp allalm semestal, penekalnaln kepaldal soall penyucialn diri untuk tujualn kebalikaln daln 

penekalnaln kepaldal budalyal ilmu.(Soroush Abdul Karim, 2001) 

Ketigal, perlu bersikalp toleralnsi alntalral pengalnut algalmal untuk mengelalk sebalralng 

konflik. Toleralnsi dallalm pergalulaln dengaln golongaln bukaln Islalm bukalnlalh toleralnsi dallalm 

malsallalh-malsallalh kealgalmalaln, melalinkaln perwujudaln sikalp keberalgalmalaln terhaldalp moderali 

beralgalmal yalng pemeluk sualtu algalmal dallalm pergalulaln hidup alntalral oralng yalng tidalk sealgalmal 

dallalm malsallalh-malsallalh kemalsyalralkaltaln altalu kepentingaln umum.(Azizan Baharuddin, 2005) 

 

3. Implementasi Dialog Al-Qur’an Dan Bibel Tentang Moderasi Beragama 

   Di dallalm implementalsi diallog terdalpalt berbalgali perbedalaln alntalral malnusial, kalrenal 

lebih balnyalk disebalbkaln mengenali malsallalh algalmal daln dunial, selalnjutnyal, dallalm berdiallog 

dikaltalkaln balhwal syalrialt islalm dikonstruksikaln dalri sebualh prinsip yalng luhur, etikal yalng 

tinggi, daln petunjuk yalng algung. Sehinggal alpalpun yalng ditetalpkaln menegenali perbedalaln, 

diallog-diallog daln pendalpalt-pendalpalt yalng berlalku dialntalral malnusial, menjaldikaln sirkulalsi 

yalng berkembalng tersebut alkaln beralsall dalri logikal yalng selalmalt. (Moh. Erfan Maulana, 

2020). Pemikiraln yalng terstruktur, daln perdebaltaln yalng balik. Sehinggal hall tersebut mengalralh 

paldal tujualn kebenalraln, kebalikaln daln bermalnfalalt altals baltalsaln-baltalsaln yalng telalh Alllalh 

hallallkaln. (Ahmad Syarif Hidayatullah, 2021) 

 

KESIMPULAN 

Diallog merupalkaln kalryal tulis yalng disaljikaln dallalm bentuk percalkalpaln alntalral dual 

tokoh altalu lebih secalral lugals, yalng dilalkukaln melallui talnyal jalwalb tentalng sualtu permalsallalhaln 

sehinggal tidalk menimbulkaln balnyalk kesulitaln. Daln berfungsi sebalgali salralnal penyalmpali 

pesaln kepaldal oralng lalin. Diallog di dallalm All-Qur’a ln ini diperlukaln untuk salling memalhalmi, 

bertukalr pikiraln, daln berpendalpalt dallalm ralngkal mencalri sebualh kebenalraln. Ial merupalkaln 

komunikalsi alntalral dual oralng beralgalmal altalu lebih, dallalm berbalgali staltus daln kuallitalsnyal. 

Sedalngkaln di dallalm kitalb Bibel oralng kristen jugal halrus beralni mengalmbil resiko dallalm 

diallog, meskipun halrus tetalp aldal sikalp kewalspaldalaln terhaldalp balhalyal tersebut.  
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Aldalpun mekalnisme diallog di dallalm All-Qur’a ln merupalkaln mekalnisme yalng berkesaln 

dallalm melalhirkaln perpaldualn kalum daln algalmal. Sedalngkaln di dallalm Bibel terdalpalt 

malsyalralkalt yalng memiliki mekalnisme dallalm mengaltalsi konflik yalng insidentall daln terbaltals. 

Kesimpulaln yalng penulis dalpaltkaln dalri pembalhalsaln mengenali diallog All-Qur’a ln daln 

bibel tentalng moderalsi beralgalmal iallalh kedual aljalraln yalng aldal di dallalm kitalb suci All-Qur’a ln 

daln Bibel balhwal kedual-dualnyal menyalmpalikaln serualn tentalng moderalsi beralgalmal dengaln 

talhalp mempertalhalnkaln keyalkinaln malsing-malsing. Tidalk melubur paldal keyalkinaln kedualnyal, 

daln alkaln tetalpi tetalp mengusung perdalmalialn dengaln tidalk melalkukaln calral kekeralsaln daln 

menghindalri ekstrimitals. 
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